JURNAL MEDIA SAINS, Vol. 7,No.1,Maret 2023: Hal.12-25

p-1SSN : 2549-7413; e-1SSN : 2620-3847

Potensi Daya Hambat Sediaan Ekstrak Akuades
Jahe merah (Zingiber officinalle Roscoe var. rubrum), Daun Alpukat
(Perseaamericana) dan Kombinasinya Terhadap Bakteri
Metichillin Resistant Staphylococus aureus

Potential Inhibition Activity of Distilled Water Extract Preparations
Red Ginger (Zingiber officinalle Roscoe var. rubrum), Avocado Leaf
(Perseaamericana) and Their Combination Against Bacteria
Metichillin Resistant Staphylococus aureus

MElok Faigotus Zahra, 'Ni Kadek Yunita Sari!, Anak Agung Ayu Putri
Permatasari'
Program Studi Biologi Universitas DhyanaPura
“Email: 2012130101 3@undhirabali.ac.id

ABSTRAK

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang penting di negara
berkembang termasuk di Indonesia. Salah satu penyebab penyakit infeksi adalah bakteri
Metichillin Resistant Staphylococcus aureus. Salah satu tanaman tradisional yang sering
digunakan sebagai obat herbal adalah jahe merah dan daun alpukat. Penelitian ekstrak
tunggal jahe merah dan daun alpukat sudah banyak dilakukan. Namun, pada sediaan
ekstrak dengan pelarut akuades masih terbatas. Pada penelitian ini dilakukan dengan
sediaan ekstrak dengan sampel jahe merah, daun alpukat, dan kombinasinya dengan
pelarut akuades. Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil dari daya
hambat sediaan ekstrak jahe merah, daun alpukat, dan kombinasinya dengan pelarut
akuades dengan konsentrasi 50%, 75% dan 100% pada bakteri MRSA. Metode :
Pengujian daya hambat sediaan ekstrak akuades jahe merah, daun alpukat dan
kombinasinya terhadap bakteri MRSA dilakukan dengan metode difusi sumuran.
Hasil didapatkan sediaan ekstrak akuades rimpang jahe merah terhadap bakteri MRSA efektif
memberikan daya hambat dengan kategori lemah, sediaan ekstrak akuades daun alpukat
terhadap bakteri MRSA efektif memberikan daya hambat dengan kategori lemah, sediaan
ekstrak akuades kombinasi jahe merah dan daun alpukat terhadap bakteri MRSA efektif
memberikan daya hambat dengan kategori lemah.
Kata Kunci: MRSA, akuades, jahe merah, daun alpukat

ABSTRACT

Infectious diseases are one of the important health problems in developing countries including
Indonesia. One of the causes of infectious diseases is the Metichillin Resistant Staphylococcus
aureus bacteria. One of the traditional plants that are often used as herbal medicine is red
ginger and avocado leaves. Research on single extracts of red ginger and avocado leaves has
been conducted. However, the preparation of extracts with distilled water solvent is still limited.
This study was conducted with extract preparations with red ginger samples, avocado leaves,
and their combination with distilled water solvent. The purpose of this study was conducted to
determine the results of the inhibition of red ginger extract preparations, avocado leaves, and
their combinations with distilled water solvents with concentrations of 50%, 75% and 100% on
MRSA bacteria. Methods: Testing the inhibition of red ginger, avocado leaf and their
combination of distilled water extracts against MRSA bacteria was carried out by the well
diffusion method. The results showed that the preparation of red ginger rhizome distilled water
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extract against MRSA bacteria effectively provides inhibition with a weak category, the
preparation of avocado leaf distilled water extract against MRSA bacteria effectively provides

inhibition with a weak category, the preparation of combined red ginger and avocado leaf
distilled water extract against MRSA bacteria effectively provides inhibition with a weak

category.

Keywords: MRSA, distilled water, red ginger, avocado leaf

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan salah
satu masalah kesehatan yang penting di
negara berkembang termasuk di Indonesia.
Salah satu penyebab penyakit infeksi adalah
bakteri Metichillin Resistant
Staphylococcus aureus. Infeksi yang
ditimbulkan oleh bakteri Metichillin
Resistant  Staphylococcus aureus salah
satunya adalah infeksi pada jaringan ikat,
tulang, sendi,endokarditis dan pneumonia
(Yusuf et al., 2015). Methicillin Resistant
Staplylococcus aureus (MRSA) adalah
strain Staphylococcus aureus yang telah
mengalami resisten terhadap antibiotik
methicillin dan golongan [ lactamase
(18%), rifampisin (6,7%), floroquinolon
(84%) dan linezoid (1,3%) (Azizah et
al.,2017). MRSA mengalami resistensi
karena perubahan genetik yang disebabkan
oleh paparan terapi antibiotik yang tidak
rasional (Mahmudah, 2013).

Pada tahun 2019, World Health
Organization (WHO) memiliki masalah
kesehatan dunia, salah satu diantaranya
adalah resistensi bakteri yang menyebabkan
infeksi. Terdapat data jumlah orang yang
terinfeksi MRSA memiliki angka kematian
sebesar 64% lebih tinggi dibandingkan
orang terinfeksi bakteri lain yang masih
rentan terhadap antibiotik (WHO, 2019).
Kemunculan dan penyebaran MRSA
menyebabkan  banyaknya penggunaan
antibiotik untuk menangani kasus infeksi
(Annisa, 2019). Namun penggunaan
antibiotik secara berlebih dapat
mengakibatkan efek samping pada tubuh
seperti terjadi perubahan tekanan darah,

demam, menggigil, dan kekakuan,
neutropenia atau trombositopenia, aritmia,
depresi pernafasan, urtikaria, tremor,

kesulitan bernapas atau dinding dada
kekakuan (Ratman, 2018). Seiring dengan
peningkatan kejadian infeksi dan resistensi
terhadap bakteri MRSA, World Health

Organization (WHO) telah
merekomendasikan untuk mulai mencari
antibiotik baru dan alternatif pengobatan
lain baik sebagai obat utama maupun
sebagai  adjuvan, contohnya yaitu
pengobatan dengan menggunakan obat dari
1 tanaman tradisional (WHO, 2016).

Salah satu tanaman tradisional yang
sering digunakan sebagai obat herbal adalah
jahe merah dan daun alpukat (Ibrahim et al.,
2021; Azzahra et al., 2019). Tanaman jahe
merah dikenal sebagai bahan baku
pembuatan  obat-obatan dan industri
minuman tradisional (Fauzan et al., 2020).
Jahe merah merupakan tanaman yang
termasuk dalam famili Zingiberaceae yang
sudah digunakan sebagai obat secara
turun  temurun  karena mempunyai
komponen volatile (minyak atsiri dan non
volatile (oleoresin) paling tinggi jika
dibandingkan dengan jenis jahe yang lain,
yaitu kandungan minyak atsiri sekitar 2,58 -
3,90% dan oleoresin 3% (Tandanu, 2020).
Secara empiris jahe merah dapat digunakan
sebagai obat untuk masalah pencernaan,
sakit kepala, rematik, batuk dan pilek
(Herawati & Saptarini, 2019). Tanaman

jahe  merah  diketahui  mengandung
fitokimia aktif berupa oleoresin, khususnya
gingerol,  seskuiterpen  chagol  (B-

bisabolene) dan monoterpen (geranial dan
neral). Jahe merah mengandung senyawa
antimikroba yang termasuk golongan
fenolik, flavonoid, terpenoid dan minyak
atsiri, golongan senyawa bioaktif yang
dapat menghambat pertumbuhan mikroba
dan dapat digunakan sebagai antibakteri.
Selain itu jahe merah memiliki kemampuan
untuk mencegah pertumbuhan bakteri
(Ibrahim et al., 2021) Penelitian ekstrak
jahe merah dengan konsentrasi 100%
memiliki efek antibakteri yang dapat
menghambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus, dengan rata-rata diameter zona
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hambat 10,75 mm dan 12,82 mm pada
kategori kuat (Khayum et al., 2019).
Alpukat (Persea Americana)
merupakan tanaman yang mengandung zat
antibakteri terutama bagian daunnya (Arif,
2013). Ekstrak daun alpukat dapat
mengandung senyawa aktif seperti alkaloid,
saponin dan flavonoid yang dapat
menghambat pertumbuhan beberapa bakteri
(Caryadi., 2014). Penelitian ekstrak daun
alpukat memiliki efek penghambatan
terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus sp., Pseudomonas sp.,
Proteus sp., Escherichia sp. dan Bacillus sp.
(Anggorowati et al., 2016). Diameter
zona hambatan rata-rata yang dihasilkan
oleh sampel Ekstrak Daun Alpukat (Persea

americana) dalam menghambat
pertumbuhan  Staphylococcus  aureus
dengan konsentrasi 2% adalah 12,66 mm,
konsentrasi 4%  adalah14,33  mm,
konsentrasi 8% adalah 15,33 mm,
konsentrasi 16% adalah 18,33 mm

(Muthmainnah, 2016).

Kandungan dari kombinasi jahe
merah dan daun alpukat dapat berpotensi
sebagai antibiotik alami. Karena pada jahe
merah memiliki sifat antimikroba yang
dapat membantu melawan pertumbuhan
bakteri dengan kandungan senyawa-
senyawa bioaktif seperti gingerol dan
shogaol yang memiliki sifat antimikroba
dan dapat melawan pertumbuhan bakteri.
Sedangkan daun alpukat mengandung
senyawa yang diketahui memiliki efek
antimikroba dengan kandungan senyawa
aktif seperti flavonoid, terpenoid, senyawa
fenolik, dan alkaloid yang memiliki potensi
sebagai antimikroba. Sehingga dengan
adanya kombinasi dari kedua sediaan
tersebut dapat terjadi penghambatan yang
lebih efektif untuk  menghambat
pertumbuhan bakteri Methicillin Resistant
Staplylococcus aureus (Cempaka et al.,
2023).

Pelarut yang digunakan adalah
larutan akuades. Jenis pelarut ini adalah air
hasil penyulingan yang telah diuapkan dan
dinginkan sehingga memiliki kandungan
murni. Larutan ini sering digunakan karena
tidak mengandung zat-zat kimia atau
senyawa lain yang dapat mempengaruhi
hasil uji penelitian dan dapat digunakan

sebagai pelarut dalam ekstraksi senyawa
aktif dari bahan alam, seperti jahe merah
dan daun alpukat. Dalam penelitian yang
menggunakan bahan alam sebagai sumber
senyawa aktif, penggunaan larutan akuades
sebagai pelarut  dapat  membantu
memisahkan senyawa aktif dari bahan lain
yang tidak diperlukan dalam uji penelitian
(Cempakaet all., 2023).

Penelitian ekstrak tunggal jahe merah dan
daun alpukat sudah banyak dilakukan.
Namun, pada sediaan ekstrak dengan
pelarut akuades masih terbatas. Pada
penelitian ini dilakukan dengan sediaan
ekstrak dengan sampel jahe merah, daun
alpukat, dan kombinasinya dengan pelarut
akuades. Tujuan dari penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui hasil dari daya
hambat sediaan ekstrak jahe merah, daun
alpukat, dan  kombinasinya dengan
pelarut akuades dengan tiga konsentrasi

50%, 75% dan 100% pada bakteri
Metichillin ~ Resistant  Staphylococcus
aureus.

METODE PENELITIAN
Pembuatan Ekstrak Akuades

Ekstraksi daun alpukat dan jahe
merah menggunakan metode maserasi.
Perbandingan simplisia bubuk dengan
pelarut adalah 1:10 (b/v). Sampel daun
alpukat dan jahe merah masing-masing
ditimbang sebanyak 200 gram, kemudian
dimasukkan ke dalam wadah yang berbeda,

setelah  itu  masing-masing  sampel
dilarutkan dengan 2000 mL aquades,
diaduk  perlahan, kemudian ditutup
menggunakan  aluminium  foil  dan

didiamkan selama 3x24 jam dan setiap 24
jam dilakukan pengadukan. Setelah 3x24
jam, larutan siap untuk disaring dengan
tujuan memisahkan filtrat dengan larutan
menggunakan kertas saring sehingga
didapatkan masing-masing ekstrak.
Masing-masing ekstrak dievaporasi dengan
menggunakan menggunakan rotary
evaporator dengan temperatur 89°C dan
kecepatan rotary evaporator yaitu 183 rpm,
sehingga diperoleh ekstrak kental dari daun
alpukat dan jahe merah.
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Pengujian Efektivitas Antibakteri
Pengujian daya hambat sediaan ekstrak
akuades jahe merah, daun alpukat dan
kombinasinya terhadap bakteri Metichillin
Resistant Staphylococus aureus dilakukan
dengan metode difusi sumuran. Media
Nutrient Agar (NA) untuk 25 bakteri
Metichillin Resistant Staphylococus aureus
yang masih berbentuk cairan dituang ke
dalam cawan petri steril £ 20 ml dan
dibiarkan memadat. Setelah memadat
bakteri Metichillin Resistant Staphylococus
aureus diinokulasi diatas media dengan
metode gores sinambung menggunakan
cotton swab lalu dibuat lubang sumuran
menggunakan mikropipet dengan lubang
sumuran 6 mm. Hasil dari sediaan ekstrak
jahe merah dan daun alpukat dibuat
menjadi larutan dengan konsentrasi 50%,
75%, dan 100%, kombinasi 2:3, 3:2,

3:4, , 43, 4:4 serta larutan aquadest
(kontrol negatif), larutan ampicilin 50 pg/50
ul (kontrol  positif). Selanjutnya
menggunakan mikropipet diambil 100 pl
dan diinokulasikan pada sumur atau
cekungan dalam semua media. Tahap
selanjutnya cawan petri disimpan dalam
incubator dengan suhu 37 O0C selama 24
jam  untuk  proses inkubasi  atau
pertumbuhan bakteri.

Pengamatan dan pengukuran
Cawan petri berisi media yang telah
diinkubasi diamati diameter zona bening

yang ada disekitar sumur atau cekungan.
Zona bening menunjukan respon dari
bakteri uji terhadap senyawa yang bersifat
antibakteri. Cara menghitung zona bening
dengan mengukur diameter zona bening
dikurangi diameter cekungan (Davis and
Stout, 2017). Hasil dapat dihitung
berdasarkan rumus daerah hambat yang
terbentuk di sekeliling lubang sumuran
dikurangi dengan diameter lubang sumuran.
Diameter zona hambat dapat diukur dengan

rumus:

Daya hambat: (Dv-ds) + (Dh-Ds)
2

Keterangan:

Dv: Diameter vertikal
Dh: Diameter horizontal
Ds: Diameter sumuran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk melihat rata-rata daya
hambat pertumbuhan bakteri dilakukan uji
statistik One Way Annova dengan nilai
probabilitas yang didapatkan secara
berturut-turut: pada jahe merah sebesar
0,000; pada daun alpukat 0,000; dan pada
kombinasi 0,001, lebih kecil dari hasil
signifikan (P < 0,05), sehingga hal ini
dianggap akurat dan dilanjutkan dengan uji
Duncan untuk menentukan perlakuan yang
terbaik hingga didapatkan hasil yang dilihat
pada (Tabel 5.1):

Tabel 1. Hasil rata-rata dan standar deviasi ekstrak akuades jahe merah (Zingiber officinalle
Rosc. var. rubrum), daun alpukat (Persea americana) dan kombinasinya terhadap
bakteri Metichillin Resistant Staphylococus aureus

Sampel Konsentrasi Rata-Rata Daya Hambat Kategori

100% 3,3¢+0,27386¢ Lemah

75% 2,26+ 0,27386° Lemah

Jahe Merah 50% 2,00+ 0,50000° Lemah
K+ 13,89+ 1,09545¢ Kuat

K- 02+ 0,00000% Lemah

100% 2,1¢+0,27386¢ Lemah

75% 1,5¢+(,353550b¢ Lemah

Daun Alpukat
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50%
K+
K-

K2:3

K3:2

K3:4

K4:3

K4:4

Kombinasi

1,26+ 0,22361° Lemah
13,89+ 1,09545¢ Kuat
02+ 0,000002 Lemah
1,12+ 0,273862 Lemah
1,22+ 0,273862 Lemah
1,22+ 0,273862 Lemah
1,7°+0,70711° Lemah
1,8°+0, 41833° Lemah

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukan perbedaan yang

signifikan (P < 0,05).

Pada sediaan ekstrak akuades jahe
merah didapatkan hasil rata-rata daya
hambat tertinggi terdapat pada konsentrasi
100% dengan nilai rata-rata daya hambat
mencapai 3,3 mm. Pada sediaan ekstrak
akuades daun alpukat didapatkan hasil rata-
rata daya hambat tertinggi terdapat pada
konsentrasi 100% dengan nilai rata- rata
daya hambat mencapai 2,1 mm. Pada
sediaan ekstrak akuades kombinasi jahe
merah dan daun alpukat didapatkan hasil
rata-rata daya hambat tertinggi terdapat
pada konsentrasi K 4:4 dengan nilai rata-
rata daya hambat mencapai 1,8 mm.

Gambar 5. Hasil Uji aktivitas bakteri
Metichillin Resistant Staphylococus aureus
menggunakan metode difusi sumuran. A:
Ekstrak akuades jahe merah terhadap

Resistant
akuades

bakteri Metichillin
Staphylococus, B:  Ekstrak
kombinasi terhadap bakteri Metichillin
Resistant  Staphylococus, C: Ekstrak
akuades daun alpukat terhadap bakteri
Metichillin Resistant Staphylococus, a:
konsentrasi 75%, b: konsentrasi 50%, c:
konsentrasi 100%

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diatas
kemampuan daya hambat ekstrak akuades

jahe merah, daun alpukat dan kombinasinya
meningkat seiring dengan meningkatnya
konsentrasi yang diberikan. Pada penelitian
ini terdapat daya hambat tertinggi pada
kosentrasi 100% ekstrak tunggal dan
konsentrasi 4:4 pada kombinasi. Menurut
Tandanu (2020) semakin besar konsentrasi
ekstrak sampel yang digunakan maka
diameter zona hambat yang terbentuk
semakin luas.

Pada ekstrak akuades jahe merah
memiliki daya hambat lebih tinggi
dibandingkan ekstrak akuades daun alpukat.
Jahe merah aktif sebagai antimikroba
dikarenakan mengandung senyawa gingerol
(Sulistyowati, 2015), alkaloid, tanin,
flavonoid, triterpenoid, fenolik, saponin,
polifenol dan minyak atsiri (Arifin, 2012;
Kaban dkk., 2016; Milad, 2019). Hal ini
sejalan dengan penelitian Handrianto
(2016) ekstrak jahe merah terhadap bakteri
pada konsentrasi 20 % menghasilkan zona
hambat 5,10 mm, 40% sebanyak 7,36 mm,
60% sebanyak 10,09 mm, 80% sebanyak
13,11 mm, 100% sebanyak 16,90 mm.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan
olen Azzahra (2019) ekstrak daun alpukat
dapat menghambat Staphylococcus aureus
dengan konsentrasi 100% yang memiliki
zona hambat sebesar 10,68 + 0,43 mm.

Sifat antibakteri jahe merah lebih
efektif dibanding daun alpukat ditimbulkan
karena adanya kamdungan senyawa aktif
didalam ekstrak etanol jahe merah yang
mengandung komponen yaitu oleoresin
yang merupakan kandungan dengan
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gingerol sebagai komponen utama dan
terdapat minyak atsiri yang mengandung
fixed oil terdiri dari zigerol, shagaol dan
zingiberin yang tidak terdapat pada daun
alpukat (Mulyani, 2023). Minyak atsiri dan
oleoresin merupakan senyawa Kimia yang
mampu menghambat pertumbuhan dan
membunuh  bakteri dengan  merusak
membran plasma, merusak sistem kerja sel
dan menyebabkan lisis pada sel bakteri
sehingga menyebabkan protein pada bakteri
terdenaturasi (Haniet et al., 2013). Oleh
karena itu jahe merah lebih efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
dibandingkan daun alpukat yang tidak
memiliki kandungan minyak atsiri dan
oleoresin (Mulyani, 2023).

Berdasarkan analisis didapatkan hasil
pada ekstrak yang dikombinasikan tidak
berbeda jauh nilai daya hambat nya dengan

pengujian ekstrak tunggal. Pada setiap
konsentrasi atau sampel, bakteri akan
memiliki  kepekaan  berbeda  yang

menyebabkan zona hambat yang terbentuk
pada setiap sampel akan berbeda (Soleha,
2015). Kedua ekstrak mengandung senyawa
metabolit sekunder yang sama Yyaitu
flavonoid, tanin, triterpenoid, fenolik,
saponin dan alkaloid. Apabila kedua
ekstrak tersebut dikombinasikan respon
yang diharapkan berpengaruh terhadap
interaksi dari masing-masing senyawa,
sehingga menimbulkan efek melemahkan
bakteri (Iriano, 2018).

Namun pada penelitian ini respon
kombinasi tersebut belum dapat ditetapkan
sebagai daya hambat tertinggi karena
pengujian terhadap besarnya komponen
metabolit sekunder yang terkandung dari
kedua tanaman tidak dilakukan, namun dari
hasil penelitian terhadap kemampuan
menghambat ~ pertumbuhan mikroba
dihasilkan efek dengan terbentuknya zona
hambat tertinggi pada konsentrasi 4:4
(100%:100%). Sehingga hasil yang
diperoleh  menunjukan zona hambat
tertinggi terdapat pada sediaan ekstrak
akuades jahe merah. Hal tersebut
disebabkan oleh interaksi antara senyawa-
senyawa dalam ekstrak kombinasi dapat
mengurangi aktivitas anttibakteri
(Lukmayani, 2022). Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian Hasanah (2018)

menunjukan hasil ekstrak tunggal kunyit
lebih besar daya hambatnya terhadap
pertumbuhan  Staphylococcus  aureus
sebesar 15,0 mm pada konsentrasi ekstrak
40% termasuk dalam kategori kuat.
Sedangkan pada ekstrak kombinasi kunyit
dan pare memiliki daya hambat terhadap
pertumbuhan  Staphylococcus  aureus
sebesar 8,6 mm pada konsentrasi ekstrak
65% termasuk dalam kategori sedang.

Terbentuknya zona bening pada
daerah sekitar cakram dapat dihubungkan
dengan adanya kandungan senyawa-
senyawa kimia yaitu minyak atsiri, fenol,
flavonoid, terpenoid, oleoresin, gingerol,
dan  zingeberol.  Senyawa  tersebut
merupakan golongan senyawa bioaktif yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri.
Terjadinya penghambatan mikroba terhadap
pertumbuhan  koloni  bakteri  juga
disebabkan karena kerusakan yang terjadi
pada komponen struktural membran sel
bakteri. Membran sel yang tersusun atas
protein dan lipid sangat rentan terhadap zat
kimia yang dapat menurunkan tegangan
permukaan. Kerusakan ~membran sel
menyebabkan  terganggunya transport
nutrisi (senyawa dan ion) sehingga sel
bakteri mengalami kekurangan nutrisi yang
diperlukan bagi pertumbuhannya (Tandanu,
2020).

Klasifikasi ~ respon  hambatan
pertumbuhan  bakteri  dapat dilihat
berdasarkan diameter zona bening terdiri
atas 4 kelompok yaitu daerah hambatan 20
mm atau lebih berarti sangat kuat, daerah
hambatan 10-20 mm berarti kuat, 5-10 mm
berarti sedang, dan daerah hambatan 5 mm
atau kurang bararti lemah. Dari hasil
pengamatan zona hambat yang dihasilkan
ekstrak akuades jahe merah, daun alpukat
dan kombinasinya termasuk kategori lemah
(Kusuma, 2019).

Beberapa hal yang  dapat
menyebabkan hasil pengamatan zona
hambat yang dihasilkan ekstrak akuades
jahe merah, daun alpukat dan kombinasinya
termasuk kategori lemah didapatkan dari
peneliti sebelumnya karena dipengaruhi
oleh beberapa hal yaitu, daerah sampel
berasal, metode pembuatan dan tempat
pembuatan simplisia dan ekstrak, jenis dan
konsentrasi pelarut yang digunakan serta
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metode uji bakteri yang digunakan
(Tandanu, 2020). Proses ekstraksi dapat
berpengaruh terhadap zona hambat, karena
berhubungan dengan jenis dan kadar
kandugan senyawa yang diperoleh dari
setiap ekstraksi, umur, bagian organ
tanaman yang diesktraksi tergantung tempat
tumbuh  tanaman  (Vebliani, 2020).
Tebalnya media agar juga dapat menjadi
salah satu factor yang mempengaruhi
diameter zona hambat pertumbuhan bakteri.
Ketebalan media agar yang efektif yaitu
sekitar 4 mm. Difusi ekstrak akan lebih
cepat jikaketebalan media kurang dari4 mm
dan difusi ekstrak akan lebih lambat jika
ketebalan media lebih dari 4 mm(Zeniusa et
al.,, 2019). Pada pengujian ini, tidak
dilakukan pengukuran pada media agar
sehingga tidak dapat diketahui secara pasti
ketebalan media Natrium Agar (NA) yang
digunakan.

Pada penelitian ini menggunakan
pelarut  akuades. Pelarut  akuades
merupakan bentuk pelarut yang aplikatif
dalam pembuatan ekstrak. Akuades
merupakan pelarut yang memiliki polaritas
tertinggi, sehingga memberikan rendemen
paling rendah dibanding ekstrak pelarut
lain. Hal ini menyebabkan kandungan
senyawa  metabolite  sekunder ikut
terekstrak, sehingga menyebabkan total
kandungan senyawa metabolite sekunder
sampel menjadi rendah (Astriya, 2017).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: sediaan ekstrak

akuades rimpang jahe merah terhadap
bakteri Metichillin Resistant Staphylococus
aureus efektif memberikan daya hambat
dengan kategori lemah, sediaan ekstrak
akuades daun alpukat terhadap bakteri
Metichillin Resistant Staphylococus aureus
efektif memberikan daya hambat dengan
kategori lemah, sediaan ekstrak akuades
kombinasi jahe merah dan daun alpukat
terhadap bakteri Metichillin Resistant
Staphylococus aureus efektif memberikan
daya hambat dengan kategori lemah.
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